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Abstrak
Agama Khonghucu di Indonesia senantiasa mengarami perubahan.
Pengakuan negara sesuai dengan penetapan presiden no. 1 tahun r 965
dan Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal 29 ayat 2, agama
Khonghucu merupakan salah satu agama yang diakui dari rima agama.
sedang pada pemerintahan suharto, agamaKhonghucu masuk pada
aliran kepercayaan dan kebatinan. pada pernerintahan Gus Dur kembali
diangkat dan digugat untuk diakui sebagai kelornpok agama yang iima
tersebut. sehingga sewajarnyalah agama tersebut mendapat perhatian
dari masyarakat yang berketuhanan yang Maha Esa pada umurnnya
dan Fakultas Ushuluddin pada khuzusnya. Ferhatian yang dimaksudkan
di sini ialah adanya pangetahuan tentang agama Khonghucu dan sejauh
mana ajaran Ketuhanan yang Maha Esa diterapkan dalarn agarna
tersebut.
Pendahuluan
Agama Khonghucuadalah agamakuno negara cina, pemujaan alam semesta
dengan pemujaan bagian-bagian aiam semesta dan benda-benda ajaib (sebagai
fenomena) lainnya yang dipandang dapat mencelakakan mereka atau sebaliknya
dapat menguntungkannya. Berdasarkan cara berpikir yang demikian itu, 
"orukagamanya ialah hasil filsafat alam. Kesuburan alam merupakan safu-satunya unsur
kemaknuran. Maka, mereka sering menghubungkan dengan ponikiran hukum sebab
akibat.
Hal ini berkembang pada pola berpikir Khonghucu yang berdasarkan per-
kembangan pengalaman terhadap yang suci dikaitkan dengun 
"1iku 
dun moral.
Menurut beberapa penulis, Khonghucu adalah seorang saskawan fi losof yang
berpegang pada adat lama. Ia bertekad untuk memberantas kerusuhan dan korupsl
pemerintahan raja-raja pada masanya dan kemerosotan akhlak yang sangat parah.
Ia membela sistempemerintahan pusat yang kuat dan ikatan keiuarga yang kokoh
yang meliputi baik orang hidup maupun orang mati (pemujaan leluhur d.ngun
upacaranya). Ajarannya sampai sekarang ini sangat mempangaruhi kehidup* 
-t *l
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orang Cina.'
Negara Ciria adaiah terkenal sebagai negara yang pertama membuat gerabah
dari porselin sehingga Cina dikaitkan dengan porselin dan barang-barang keluaran
Cina disebut Cina Ware.2 Karena negaranya sudah lama mengenal barang, maka
negaranya menjadi kaya karena perdagangannya. Begitu juga dengan orans Cina
yang ada di hdonesia. kebanyakan ekonomurya kuat dan ted<snal sebagai ahli dagang
sehingga bisa menf$rasai dunia perdagangan" Hal ini merupakan faktor penunjang
bagi kelangsunganhidup agama Khonghucu di lndonesia.
Di samping adanya falitor ekonomi yang ditunjang pula oleh kekuatan hukum
tersebut di atas, juga karena mernpunyai organisasi yang teratur yang disebut Matakin
(Majlis Tinggi Agama Khonghucu) yang berpusat di Jakarta dan Solo.
Sedangkan dalam ajaran filsafat Cina, hanya membicarakan tugas manusia
sehari-hari dalam melaksanakan hubungannya dengan lain pihak dan tidak mem-
bicarakan tentang sorga dan neraka, membicarakan tentang hidup manusia pada
waktu sekarang dan tidak membicarakan tentang hidup di dunia akherat.
Sebagaimana yang dicontohkan dalam ajaran laku bakn Qlauw) yang realisasinya
beryengaruh pacla tiga alam yaitu langit mempunyai ketertiban, bumi mempunyai
kebenaran, dan rakyat mempunyai periiaku. Maka ketertiban langtt dan bumi itulah
yang dijadikan teladan bagi rakyat oleh terang langit, maka bumi menjadi subur
sehingga memberi keberuntungan. Bila hal ini dapat dilaksanakan di dunia, maka
tidak perlu lagi hukum bengis dan pendidikan akan membentuk pribadi seseorang"
Unhrk rnelaksanakan kebajikan dan ieebenaran pertama-tama harus berlaku honnat
dan suka rnengalah sehingga rakyat ticiak berebut kekuasaan.3
Selanjutnya dijetraskan juga tentang makna kesusilaan dan musik sehingga
rakyat hidup hannonis dan bahagia. Diterangkan apa yang baik dan yang buruk
sehingga rakyat mengeiahui apa yang tidak dilakukan.a Menurut seorang penutris
Cina yang belajar di Barat mengatakan:
Confucianism is a system of training which involves education, goverment, rules of
social conduct (/i), and religion. The system it selfhas no priesthood, no church, no
Bible, no creed, no conversion, and no fixed system ofgods.s
'NV. Fenerbit W. Van Hoeve, Ensiklopedi Indonesia, (Bandung: s'Grovenhage, t.t.),
1349.
'zElizabeth Seeger, The Pageant of Chinese History, (New York: J.B. Wolters, 1951),
203.
3Haksu ljhie ljay Ing, "Kitab Bal<ti (Hauw King)" dalam Suara Agama Khonghucu,
Gabungan Perhimpunan Agama Khonghucu se-lndonesia, 1976, 10.
4tbid., t1.
sChan Wing Tsit, Living Schools of Religion, (New Student Outline Series, t.t.), 99.
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Artinya:
Faham Khonghucumerupakan sistem latihan yang melibatkanpendidika4 pemerintahan,
aturan-aturan perilaku hidup (/i) dan agama. Sistem itu sendiri tidak adajabatan pendeta,
sistem gereja, tidak ada Bibel, tidak mempunyai sistem sahadat, tidak ada sistem tobatdan tidak ada pula sistem yang tetap teniang ketuhanannya.
Kemudian dikatakan juga bahwa :
"A confucianist is one who upholds the Confucian way of hfe or who specializes on theConfucian classics, but not a member of any religion,;.6
Artinya:
,Seorang yang menganut Khonghucu adalah seorang yang berpegang pada cara hidupKhonghucu atau yang mengkhususkan pada ajaran Khorgn=r"r 't rio tapi bukan anggota
sesuatu agama.
Namun di Indonesi4 agama Khonghucu diartikan sebagai tuntunan hidup benar.
Begitu j uga dalam bab utam a ay at I kttab ri o n g yo n g memieri pengertian : ..Fiman
Tuhan itulah dinamakan watak sejati. Berbuat mengikuti watak sejati dinamakan
menempuh jalan suci itulah agama',.7
Khonghucu diambil dari nama nabinya Khongcu. Nama confucius dalam
bahasa Tionghoa "Kung Fu Tze"tetapibagi orang Eiopa yang terperajardan yang
pergi ke dunia Timur sukar sekali mengucapkan, maka nama-itu air,r6un *rnlual
nama latin yaitu Confucius.8
Jadi agama Khonghucu adalah tuntunan hidup benardari seorang yang bemama
Khonghucu yang oleh orang Tiongkok atau orang cina diangkat sebagainabi ataugurubesar.
Riwayat Hidup Khonghucu
Diperkirakan dalam tahun 551 SM lahirlah seorangbayi laki_laki di negeri
Low, di kota Tjoo Iep yaitu di desa ciang ping terletak dalam propinsi di Shant,ng.
Sejak lahimya dia diberi nama Khiu artinyabukit (dalam sindiran untuk lingkungan
kelahirannya). Dengan pergantian nama Tiong Nie artinya bukit Nie. Nama itu
didasarkan pada kebiasaan ibunya yang bernama Gan Tien cay yang sering
bersembahyang dan memohon pada Thian (Tuhan) agar dianugerahi keturunan laki-
Iaki. sembah puja itu sering dilakukannya di atas bukitNie, hin-gga akrirnya lahirrah
Khonghucu.e
61bid.,100.
TMatakin, Su-Si (Kitab yang Empat), (Solo: Matakin, 1970), 35.8Elizabeth Seeger, The pageant..., 100.
eliem Liang Gie dan oei ljin san, Riwayat Nabi Khongh,cz, (Soro: pemuda Agama
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Ayahnya bemama Siok Liang Hud adalah bekas atau pensiunan perwira militer
dan ketika Khiu atau Tiong Nie lahir telah berusia lanjut (70 tahun), demikian pula
ibunya telah mendekati usia tua pula. Khiu bukanlah satu-satunya anak dari sepasang
suami isteri itu, karena sebelumnya telah mempunyai 9 orang anak, tetapi semuanya
wanita. Dia trdak sempat lama merasakan kasih sayang ayahnya, karena ketika ia
bemsia 3 tahun ayaturya meninggal dunia. Walaupun keluarga ini termasuk keluarga
bangsawan, namun kehidupannya boleh dikatakan sangat sederhana karsna ayahnya
tidakmaiinggaikanhartapusaka. Bemntungjugalahdiakaranaibunyamasih sempat
mengasuh dan mendidiknya dan menyerahkannya ke sekolah.ro
Pada usia iima tahun dia sudah senang sembahyang dan menjalankan aturan
adat. Pada usia rujuh tahun, dia mulai sekolah. Di sekolah tingkah lakunya halus
serta sopan, tutinyajujur, rajinbelajar, dan cerdas sehinggaTiongNie oleh gurunya
diangkat sebagai asisten untuk menerangkan pada ternan-tunannya. Tingkah lahmya
yang srkamerendah,kandiri sertatidakmanpunyaicacatpribadi di samping statusnya
sebagai asisten penga.jar, Tiong Nie juga terus meningkatkan diri dengan belajar
pada gurunya sehingga setiaphari ilmunyabertambah dan dapatmemahami kitab-
kitab dari tr<arangan pujangga-pujangga pada zaman dahulu.rr
Ia mernbaca dan memahami rnaksud dan arti dari apa yang telah dibacanya
hingga dapat naengetrapkan ilmu itu pada dirinya. Kemudian Khonghucu sendiri
ceritera bagaimana pengalamannya yang ditulis dalam Lun Gie ll: 4katanya:
"Pada waktu berusia lima belas tahun, aku sudah teguh dalam belajar. Di dalam usia 30
tahun, regaklah pendirianku. Di dalam usia 50 tahun, pendengaranku telah menjadi alat
yang patuh (untuk menerima kebenaran). Dan di dalam usia 70 tahun, aku sedang dapat
rnengikuti hatiku dengan tidak melanggar garis kebenaran.r2
Pada usia 17 tahun dengan terpaksa, dia meninggalkan bangku sekolah dan
beke{a sebagai penjaga lumbung padi pada kaum Ki. Hal ini dia lakukan karena
kemiskinanny4 narnun semrumya itu dapat dikerjakan dengan baik dan teliti sehingga
dinaikkan pangkafirya menjadi Su Kauw (pengawas umum) dari binatang ternak
tempat pemeliharaan hewan dan pertanian.
Pengalaman dan pengetahuannya yang merakyat akan berpengaruh juga pada
pelajaran yang ia sarnpaikan di kernudian hari, yang mempunyai tujuan untuk
mendesak agar raja dan pembesar-pembesar negeri memperhatikan keselamatan
rakyatterutamapadamasalah ekonorni danmenyingkkkan segalaperaturan-peratur-
Khonghucu Indonesia Cabang Solo, t.t.), 3.
tolbid.,5.
tlbid.
r2Matakin, Sa Si..., I I l.
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an yang menindas pada orang miskin.
Khonghucu sanantiasa manperhatikan ketelodaran dari seorang penguasa yang
mengaturpembagian air, tidak menyediakan bibit yang baik atau tidak mengadakan
persediaan makanan untuk menjaga datangnya musim kering, sehingga rnembuat
antara rakyat yang sebagian besar adalah kaum tani menanggung atau mengalami
kesukaran hidup, terancam oleh bahaya kelaparan, dan kematian. Kalau hal itu
karena kekhilafan, mungkin dapat dimaafkan. Kenyataan ini merupakan suatu
penindasan dan pemerasan dengan sengaja, raja-raja memungut pajakyang sangat
berat pada rakyat sehingga dapat mengumpulkan uang yang banyak dan kemudian
dihambur-hamburkan untuk kesenangan pribadinya.
Begitu jauh penderitaan rakyat yang diketahui oleh Khonghucq karena rakyat
tidak morgharapkan apa-apa dari pernerintah kecuali tindakan raja kepada rakyatnya
secara wajar agar rakyat tidak menderita kelaparan sedang rakyat selalu patuh
akan semua perintah penguam. Petani-petani khususnya bisa mengusahakan tanah
ladangnya tanpa mendapat gangguan apapun.
usaha Khonghucu adalah keluarmasuk daerah atau desa-desa yang mayoritas
penduduknya adalah petani dan petemak. Dia senantiasa mencari informasi tenang
problema-problema yang dihadapi rakyat dan berusaha untuk membela dan me-
ringankan penderiaan sehingga disenangi, dihormati, dan peraturan yang dia
keluarkan selalu diikuti atau dipatuhi oleh ralqyat. Karena ia dapat berbuat adil Oengan
kepandaiannya sebagaimana yang dikatakannya: "Apa pekerjaan yang iaai
kewajibanmu, kerjakanlah dengan sebaik-baiknya yang kau bisa,'. 13
Pepatah ini sesuai dengan perbuatan Khonghucu sebagai seorang pegawai
dia selalu menjaga baik pekerjaannya walaupun dalam jabatan kecil dan rendah.
Pada usia 19 tahun, dia telah berkeluarga dan dikaruniai beberapa putera. pada
usia 23 tahun, ibunya maringgal dunia, sehingga ia harus berhenti dari fekef aarurya
untuk berkabung selama tiga tahun sesuai dengan tradisi yang telahberlangsung
sejak lama di Tiongkok, terutama dari keluarga bangsawan.
Dalam suasana berkabung itu, ia mengembara dari satu negeri ke negeri lain
sambil mempelajari ilmu musik dan hikayat kuno. pada suia 2g tahun, Khonghucu
telah memenuhi undangan dari raja yen (yaokok)sebelah utara darin.g"ri Lo*(tempat kelahirannya). Kemudian menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya yaitu untuk menertibkan undang-undang untuk rakyat, sehingga setelah
selesai kembalilah ia ke negeri Low untuk menjalankan fungsinya sebagai kepala
rumahtangga.ta
r3Kwee Tek Hoay, Khonghucu, (Cicurug: Mustika, 1937), 14.
'aliem Liang Gie dan Oei ljin San, Riwayat . .., 3.
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Pada usia 30 tahun, dia mendapat tawaran untuk beke{a dalam pemerintahan,
akan tetapi ia menolak dengan dasar bahwa dirinya lebih tepat menjadi seorang
guru yang dapat mengajar sesama manusia tanpa pandang bulu baik kaya atau
miskin, pokoknya pandai dan rajin. Karena dia merasa bahwa manusia pada waktu
itu telahjauh meninggalkan ajaran atau kewajiban-kewajiban yang diajarkan oleh
raja-raja kuno.
Pada usia 52 tahun, Khonghucu diangkat oleh raja Low Teng Kong sebagai
gubernur dari kota Ching Tun dan berfungsi sebagai hakim paling besar di seluruh
kerajaan.
Pada usia 56 tahun, dia meletakkanjabatan dan memutuskan diri untukme-
ninggalkan negara kelahirannya mengembara selam 14 tahun. Dia berbuat sebagai
seorang utusan Tuhan danbertugas untuk menyadarkan manusia di seluruh Tiongkok
untuk kembaii ke jalan yang benar.
Dari pengembaraannya itu, dia dapat murghimpun murid-muri&rya yang telah
berjurnlah 3000 orang, tetapi yang benar-benarmampu manjadi penerus menghayati
dan mengamalkan ajarannya hanya ada 72 orang.ts
Pada periode terakhir ini, banyak pengalaman hidupnya yang mengharukan"
Sepulangnya dia dari pengembaraannya dan kembali ke negara asalnya, dia tidak
menemukan istrinya yang setia itu karena ternyata telah maninggal duni4 sehingga
ia berkata: "Aku pun segera akan berhenti hidup karena usiaku sudah 66 tahun".r6
Dalarn usia 70 tatrun, putera satu-satunya yang brnama Ktrong Lie meninggal,
cucu Khonghucu dari Khong Lie bemama lju Su yang berhasil mengarang kitab
Tiong Yong yang kelak melanjutkan tugas kakeknya sebagai penyebar agama
Khonghucu sehinggaagamaini dapathidupdanberkembanghingga saatini. Karena
sepeninggalKhonghucu,barulahorangmulaimempelajaridanmenerapkanajarannya
terutama pada masyarakat Cina yang merupakan generasi pewarisnya.
Jadi, masakehidupan Khiu atau lebihdikenal dengannama Khonghucu dapat
dibagi dalam lima zaman atauperiode yaitu:
l. Tahun 551 - 53l, SM
Meliputi awal masamudanya, masaperkawinannyapada umur 19 tahun hingga
dikaruniai beberapaputera danperjanjiannya dengan kantorpernegang lumbung-
lumbungnegarakemudiandiadiangkatsebagaipeniliklumbungdalamjabatanyang
sangat rendah.rT
riKwee Tek Hoay, Khonghucu,80.
t6lbid.,26.
'?W. Gilbert Walshe, "Confucian Religion" dalam James Hastings, Encyclopedia of
Religion and Ethics, (Edinburgh and New York and London: T. & T Clarck, 1900), 16.
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2. Tahun 530 - 501 SM
Tatkala Khonghucu mendharmabaktikan dirinya pada tugas pengajaran dan
dari sedikit demi sedikit dia mengumpulkan pengikut yang berminat pada ajarannya
dari daerah sekitarnya dan pada waktu yang sama dia menyempumakan pendidikan
dan karyanya sendiri mengenai terbitan baru tentang odes (sejarah syairpujian)
dan catatan-catatan tarikhi. t 8
3. Tahun 500 - 496 SM
Dalam waktu yang tidak terlalu lama, dia terkenal sebagai seorang ahli hukum
di negara tempat kelahirannya. Dia berhasil dengan metode-metodenya dalam
mengendalikan pemerintahan, kemahnuran dan kesejehteraan masyarakat.
Akhirnya ia diangkat sebagai Menteri renaga Ke{a selanjuhya diprndah sebagai
Menteri Kehakiman, kemudian dia meletakkan jabatan ketika gagal menasehati
seorang bangsawan yang melakukan perbuatan yang tidak baik.l,
4. Tahun 496 - 483 SM
Dia mengembara ke sejumlah negara-negara bagian. Ia selalu menyarankan
untuk mernperbaih keadaan pemerintah atau negara-negara itu unhrk kernbali kepada
adat kebiasaan nenek moyang mereka.
5. Tahun 483 - 478 SM
Periode terakhir dari masa hidupny4 dia menghabiskan waktu bertunpat tinggal
di negara kelahirannya untuk mendharmabakrikan dirinya dalam penyempumaan
segala pekerjaan dalam karya tulisnya daram hubungannya dengan catatan kuno
dan untuk menyelesaikan sebuah karyanya yang orisinil yang betudul Chun chiu(spring and Autumn Annals). Artinya, buku-buku tabel pada musim semi dan
musimrontok.2o
Tidak lama setelah Khonghucu kembari dari pengembaraannya, ia meninggal
dunia dalam usia 73 tahun (479 SM) dan dimakamkan di Distrik chufu 
, 
mat<anir-ya
masih ada hingga kini. Pemerintah dan rakyat cina merasa kehilanga, ,"o.ung
yang telah berjasa besarbagi masyarakat, serta pengikutnya berkabung selama
tiga tahun sebagai pernyataan rasa hormat dan rasa duka citanya.2l
ttlbid.
telbid.
20lbid.
2'Fung Yu Lan, A Short History of Chinese philosophy,Terjemahan poejiutomo, sgrararr
Pendek Filsafat Tiongkok, (New york: The Macmillan Company, lg4g),43.
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Prinsip Yang dan Yin dalam Agama Khonghucu
Pandangan hidup orang cina adalah tidak lepas dari tradisi kuno yang pernah
dilakukan oleh raja-ra3a terdahulu yang mengadakan pemujaan terhadap Tuhan
dengan berbagai cara. Ada yang memuja Tuhan di atas sebuah gunung tinggi, ada
yang melakukan dengan cara berziarah keempat buah gunung yang dianggap
keramat, dan sungai-sungai besar dan akhirnya kepercayaan itu ditujukan kepada
Dewa Langit dan Dewa Bumi.
Dengan rasa honnat dan khidmat, mereka melakukan upacara berkorban
kepada nenek rnoyangnya. Tokoh-tokoh masa kuno tersebut percaya kepada suatu
kekuasaan yang rnereka namakan "Thien" atau Thian atau Tuhan Yang Maha Kuasa.
Kekuasaan ini bersifatbaik dan bijaksana, ia memerintah selunrh alam dangan sangat
adilnya, ken:*dian rnereka percaya bahwa Thien atau Tuhan menciptakan dua
macam naf,as atau kekuatan itulah yang kemudian menjadikan segala sesuatu yang
terbentang di dalan"l alam raya ini. Kedua prinsip dasar tersebut dikenal dengan
namaYangdanYin.
Yan g : di gambarkkan sebagai simbo I kej antanan (m a s cal i n e) kemudian sebagai
matahari, arah selatan, panas, cahaya terang seperti siang, berbentuk
keaktifan atau hidup yang diibaratkan sebagai langit.22
Yin: digarnbarkan sebagai simbol &dr:n(femimn e) konudian diartikan pula dengan
bulan, arah utara, dingin, gelap atau malam, berbentuk kepasifan atau benda
padat yang tidak bergerak diibaratkan pula dengan bumi.23
Lan:bang kedua unsur tersebut digambarkan dalam bentuk lingkaran yang
dibagi dalam dua bagian dengan garis yang saling melingkar yang memisahkan
'*Yang dan Yirc". Bulatan secara keseluruhan ifu melambangkan alam sernesta.
Bagian dari garis yang melingkar yang sebelah atas yang gelap adalah unsur l/rr
dan yang tenang atau bagian bawah adalah unsur Yong. Dva jiwa kosmis atau
pernafasan tersebut yang melambangkan sifat jantan dan betina pada alam sernesta
yang berasirnilasi dengan trangit yang membuahkan dan dengan bumi yang mereka
buahkan. Feredaran dari jiwa-jiwa ini setiap tahun rnenghasilkan musim-musim dan
benda-benda ajaib.2a
universalisme memberikan tanda-tanda ny a Yang sebagai shenuniversal yang
utama ini sebagai dewata, hidup, menciptakan, yang membagi dirinya menjadi
22Max weber, The Religion of china,(New York: The Macmillan company, 196g), 29.23Ibid.
2aElizabeth Seeger, The Pageant..., 50.
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sejumlah Shen yang tak terhitung banyaknya dan mernecahkannya ke dalam wujud-
wujud dan merencanakannya. Yin sebagai suatu Kwei universal juga dapat dibagi
menjadi partikel-partikel yang tak terbilang banyaknya, salah satu darinya dalam
seorang manusia dapat membentuk rohnya yang lain.25
Seorang penulis Barat mengatakan bahwa faham Khonghucu adalah suatu
animisme yang bersifat universalistis, politheistis dan polidemonistis.26
Mereka telah menganggap bahwa dewa-dewa adalah seperti shen sebagai
langityangmemberi semangat, matahari danbulan, bintang-bintang, angin, hujan,
mendung, kilat bumi, gunung, sungai dan lainJainnya. Istimewany a juga shen dai.
orangmeninggal adalah dewa. Perhubungan denganjin-jin dan dewadewa itubagi
bangsa cina dipelihara dengan baik. Karena, dewa lebih tinggi derajatnya. Maka
kepadanya diberikan penghormatan dan korban. Kedatangan musim dirayakan dan
pada waktu tertentu, mereka berziarah ke gunung-gunung dan menyembah serta
berterima kasih kepada dewa-dewa yang lebih tinggi.
selanjutnya seorang raja yang berkedudukan sebagai kepala kerajaan, me-
rangkap sebagai kepala seluruh dunia. Dia adalah kepala dari agama negara. Ia
mempunyai tanggung jawab yang besar dan mempunyai predikat sebagai putra
Tuhan dengan perantaraa n raja.zT
Langit atau sorga adalatr pelindung kodrat tahta dan rumahnya, yang tak akan
dapat dihindarkan mencelakakan kalau oleh sikapjahat yang akan mensita karunia
dari sorga atau langit. Sorga adalah dewa tertinggl yang ada, yang dalam sistem
cina tak ada dewa di luar dunia, tak ada yang menciptakannya, tak ada yahweh,
Tak ada Allah. Kepercayaan yang demikian masih dibawa hingga detik ini nama-
nama klasiknya seperti rien, sorga, Ti, kaisaratau Shang Ti, kaisarutama,langit
dan sebagainya yang belum terkonsepsikan secarajelas.
Korban yang paling utama dipersembahkan kepada dewa ini yang bersemayam
pada malarn balik matahari musim dingirq saat penting dalam perintah dunia, untuk
pengaruh kebaikan langit dilahirkan kembali, karena sang yang atau cahaya dan
panas, kemudian mulai meningkat setelah diturunkan kesunrtannya air yang paling
rendah.28
Korban dipersembahkan di atas, dinamakan ketinggian bulat (yuen, Khiu),
juga diketahui sebagai tempat pemujaan langit atau sorga atau dengan kata lain
seperti Tien, Thian yang tampil ke arah selatan pada kota Tartar. Tempat pemujaan
25W. Gilbert Walshe, "Confucian Religion"..., I3.
26lbid.
2?H. J. van Den Berg, dkk., Dari Panggung peristiwa sejarah Dunia, (Jakarta: J. B.
Walters Groningen, I 95 I ), 134- I 36.
28W. Gilbert Walshe, "Confucian Religion "..., 13.
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ini terbuka mengarah ke langit, yang tersusun dari tiga teras marmer berbentuk
lingkaran dengan diameter yang berbeda-beda, ditempatkan satu di atas yang lainnya,
semua dilengkapi dengan susunan tangga dan dapat dicapai dengan tangga yang
secara tepat menghadap empat arah utama kompas.2e
Di sebelah Utara dan Timur, ada bangunan untuk berbagai keperluan. Suatu
daerah yang luas, sebagian dibuat taman dengan pohon-pohon yang besar dan
dikelilingi oleh tembok yang tinggi, terletak di sekitar altar (tempat pemujaan) ini,
yang paling luas di dunia. Pada malam yang terpanjang dalam satu tahun, sang
kaisar bertindak menuju ke altar dengan dikawal para pangeran, orang-orztng agung,
para perwira dan prajurit berjumlah beberapa ratus. Setiap orang berpakaian upacara
yang sehebat-hebatrya.
Dalam upacarajuga disajikan pertunjukan yang diterangi oleh cahaya yang
jarang-jarang letaknya dengan obor-oborbesar, sehingga membuat keseganan atau
kewibawaan.
Setiap hartawan, menteri dan pegawai tinggi mempunyai ternpat yang ditunjuk
di atas altar dan teras-terasnya atau di atas trotoar marmer yang mengitarinya. Di
atas teras yang paling atas, suatu tanda peringatan yang besar bertuliskan sorga
kerajaan, kaisar utama terletak di tempat suci di sebelah utara menghadap ke selatan.
Di dua deretan menghadap timurdanbarat adalahtempat-tempat suci yang berisi
tanda peringatan para nenek moyang dari kaisar. Di depan tiap tanda peringatan
berbagai macam makanan korban diletakkan sry, daging, ikarq kurm4 buah saftmgarL
nasi, sayuran, minuman keras dan sebagainya. Sernuanya dapat menyesuaikan pada
pendahuluan dan tradisi yang klasik.3o
Pada teras yang kedua adalah tanda-tanda peringatan untuk roh-roh dari
matahari, bulan, beruang agung, lima planet, dua puluh delapan prinsip susunan
bintang dan jin-jin, bintang, lebih jauh lagi tanda-tanda untuk roh angin, mendung
hujandanpetir.
Di depan tanda-tanda ini diletakkan makanan dalam keranjang dengan barang
korban yang berupa sapi, kambing dan babi yang telah disembelih untuk seluruh
sesajian dan selama upacara sedang berlangsung, suatu korban dipersembahkan
berupa api jantan yang masih muda dan belum beranalq lalu dibakar di atas timbunan
kayu bakar sebagai sesajian utama kepada Yang atau langit di atas.3r
Sang kaisar yang telah mensucikan dirinya untuk upacara dengan melakukan
puasa kemudian dibimbing ke atas altar oleh orang-orang yang di altar sebelah
selatan di mana kedua sisinya penuh dengan kemuliaan.
,elbid., 13.
,olbid., 15.
,tlbid., 16.
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Para pimpinan upacara memimpinnla dan mengumunrkan dengan lantang setiap
gerakan atau upacara yang harus dikerjakannya. Roh di langit diundang melalui
nyanyian puji-pujian disertai musik suci supaya turun dan bersemayam di tanda
peringatan. Di depan tanda peringatan ini, kemudian di depan tanda nenek
moyangnya, sang kaisar mempersembahkan menyan, permata, sutera, kaldu dan
minuman keras serta nasi. Dia dengan merendahkan diri berlutut dan mengetukkan
dahinya ke pinggiran altar tenebut beberapa kali. seseorang yang paling tua mem-
punyai tugas membacakan doa undang-undang dalam volume suara yang keras
dan beberapa perwira mempersembahkan kemenyan, sutera dan minuman keras
kepada tanda-tanda matahari, bulan, bintang, mendung, hujan, angin dan petir.
Akhirnya, sesajian untuk korban dibawa keluar, untuk kemudian dilemparkan ke
dapur-dapur api yang dibakar.32
selanjutnya dalam rangkaian dari ketuhanan negara adalah bumi atau yin,
yang altarnya berbentuk persegi yang terbuat dari marmer yang terbuka serta
menjulangke langit, terletakdalam suatu tamanbertembokyang sangatluas di luar
tembok utara kota Peking. Di sini korban upacara dipersembahkan setiap tahun
olehkaisaratau yang dikuasakannya,padahari baliknyamatahari atau malam hari
pada musim panas, pada tanda peringatan bumi dan untuk semua para nenek moyang
kerajaan dan di atas teras yang kedua tanda peringatan akan kefua gunung, sungai
dan laut maksud penulis adalah yang paling besar. Dari setiap upacara, kaisar dalam
menjalankan pengorbanan-pengorbanan untuk langit dan bumi mempergunakan
tempat kedua untuk tanda-tanda nenek moyang, mengikuti tempat mereka ber-
semayam dalam sistem agama negara, selanjutnya sampailah ke tingkatan langit
danbumi (YangdanYin).
Korban atau sesaji upacara dipersembahkan kepada mereka oleh kaisar di
Tai Miao, atau kuil tua di sebelah tenggara tanah istana dan di makam atau kuil-kuil
yang berdiri di sana, satu di depan dari tiap bukit kuburan.
Selanjutrya dalam tingkatan para nenek moyang kerajaan di dunia kedewataan,
negara adalah Sie-Tsih, atau Dewa-dewa Tanah, Dewa Gandum, Dewa Matahari,
Dewa Bulan. Kemudian Dewa Negara yang lain adalah orang-orang terkenal yang
telah memerintah alam semesta atau katakanlah anak raja atau kaisar-kaisar yang
telah manganugerahkan kepada mereka berkat-berkat peradaban, ilmu pengetahuan
dan etika. Dewa-dewa Negara tersebut dapat disebutkan masing-masing sebagai
berikut:
l. shen Nung, sebagai dewa pria beristri. Kaisar yang hidup pada abad ke-2g M
ini telah mengajarkan tentang bagaimana cara bersuami kepada orang-orang. Ia
32Matakin, Pokok-pokok Ajaran & Ibadah Agama Khonghucu, (Solo: Matakin, t.t.),
8.
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disembah oleh kaisar atau yang diberi kuasa, dengan sesaji pada suatu hari yang
memberi berkah di bulan kedua dari musim semi, pada suatu altar (tempat
pemujaan) yang be$entuk persagi dan terbuka dalam taman bertembok terletak
di sebelah barat altar langit.
2. Sien Tsan atau dewa pemberi roti pertama pada ulat sutera, diperkirakan adalah
isteri dari kaisar Hwang (abad ke-27 SM), dalam bulan pertama di musim semi,
sang kaisar puteri, diikuti oleh sebarisan besar puteri-puteri istana yang
mempersembahkan sesajian korban kepadanya pada altar dalam taman istana.
3. Seratus delapan puluh delapan para pemerintah kerajaan dan kepangeranan di
masa iampau. Lima kaisarpada zamanmitos yang tertua menerima sesajian
istimewa di dalam kuil di istana disebut Fuh Hi, Shen Nung, Hwang Ti, Yao dan
Shung, bersama dengan para penemu rumah Chiu dan Confucius.33
4. Confucius, ia disembah bersama dengan para nenek moyangnya yang terdekat
dan lebih dari tujuh puluh penjelmaan terdahulu dan kemudian dari doktrin dan
sekolahannya yang keseluruhannya manpunyai tanda-tanda peringatan dalam
kuil-kuilnya di selunrh kerajaan.
5. Dewa-dewa negarajuga adalah para pria dan wanita yang dalam perjalanan
abad-abad telah dikenal kebaikan dan ilmu pengetatruan Confucius. Empat kuil
dibangun untuk mereka dekatpada Confucius.
6. Tien Shen, atau dewa langit dapat dikatakan dewa mendung (awan), hujar; angin
danpetir.
7. Ti Ki, atau dewa-dewa tanah yaitu sepuluh gunung yang penting dalam daerah
kerajaan di samping lima bukti dan barisan bukti yang menguasai letak makan
dinasti saat itu. Lebih luas lagi, empat laut dan samudera pada empat penjuru
kerajaan atau tanah, dan empat sungai yang utama di Tiongkok yaitu sungai
Hwang Ho, YangTze,Hwai dan Tsi.
Akhirnya gunung-gunung di sekitar Peking, dan bermacam-macam lainnya yang
termasuk di dalam daerah kerajaan.3a
8. Selanjutnya adalah T'ai Sui atau Tuhan Agung planet Yupiter yang merupakan
jalan kecil di sorga atau langit yang memerintah susunan almanak yang setiap
tahunnya ditertitkan oleh pembesar kerajaan dan mernberikan bermacam-macam
hari yang diperhmbangkan cocok untuk melaksanakan peryanjian dalam berbagai
usaha di dalam kehidupan.
Dewa ini jadinya memerintah Tao atau revolusi alam semesta, dan sebagai
akibatryaTao dalamkehidupanmanusiayangsupayamenganugerahkankebahagia-
an dan kemakrnuran harus cocok dengan Tao alam semesta atau perjalanan waktu.35
33W. Gilbert Walshe, "Confucian Religion *...,14.
31Ibid.
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Dariuraian di atas menunjukkan bahwa agama Khonghucu adalah campuran
pemujaan alam danpemujaan kematian dan menggambarkanpulapara dew" yung
dipercayai untuk hidup sebagai manusia oleh bayangan-bayangan dalam bentu[
manusia. Ini semua secara formil telah didoakan atau diundang untuk turun ke
dalam benda-benda sesaj ian.
Agama Khonghucu yang dianggap sebagai agama resmi atau agama negara
pada umumnya upacara dijalankan oleh putera dari langit atau sorga sebagai pendeta
tinggi dan ini dijalankan secaraturuntemunmolehdinasti-dinasti berikutrya untuk
mengahr adat kebiasaan mereka pada umurnnya, sehingga melahirkan juga kodifikasi
atau penulisan undang-undang sebagai pedoman upacara yang oleh setiap dinasti
mengalami perubahan dengan maksud mendapatkan kesempurnaan.36
Dalam menjalankan upacara agamanegara, rakyat tidak diperolehkan turut
serta di dalamnya dan rakyat hanya diperboletrkan untuk mernuja nenek moyangnya
dengan membuat altar di dalam rumah dan di kuil keluarga sebagai pemujaan. Hal-
hal seperti ini mempunyai nilai etiskarena akanmencegah setiapanaklaki-laki atau
perempuan dari tindak kejahatan. Pemujaan nenek moyang ini akan memperkuat
ikatan pada kehidupan keluarga.3T
Jadi deng;an memelihara roh akan terjadi kehidupan yar g saling tolong menolong
antarakeluarga yangmasihhidupdengan roh-roh dari orang tuayang terdahulu di
dalam kejadian-kejadian yang tak terduga dalam kehidupan.
Kesimpulan
1. Agama Khonghucu pemberi corak kehidupan orang-orang cina di lndonesia,
seperti unsur filsafat, kepercayaan, pandangan hidup, adat istiadat kebudayaan,
sikap dan cara hidup.
Latarbelakang kehidupan Khonghucu yang mencari kebenaran dalam hidupnya
dengan bekal ketabahan yang ia miliki dalam negara yang kacau mampu
melahirkan konsep-konsep pikiran orang-oftmg yang diikuti dan merubah jalan
pikiran masyarakat Cina.
Ajaran Khonghucu sangat dipengaruhi oleh filsafat yin dan yang yaituantara
manusia dan alam mempunyai hubungan komunikasi langsung, karena tata
susunan jagadraya(kosmos) merupakan hasil keharmonisan antara yang dan
Yin atauprinsip-prinsip positif dan negatif dari alam semesta ini sehingga tata
aturan moral merupakan hasil keharmonisan yang dan yin pada diri manusia,
3slbid., 15.
16lbid., 16.
31lbid.
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seperti suami dan isteri, cinta dan benci yang menghubungkan dengan pemikiran
hukum sebab akibat.
' Staf Pengajar Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Kalij aga Yo gyakarta.
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